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Saluran Kalibokor adalah salah satu saluran primer di Surabaya Timur. Saluran ini 
mengalami luapan air ketika musim penghujan. Tinggi genangan yang terjadi 
adalah antara 0-15 cm. Beberapa kawasan rawan banjir yang dilewati oleh saluran 
tersebut adalah Manyar, Klampis, Gebang Putih, dan JL. Arif Rahman Hakim. 
Pemerintah Kota Surabaya membangun rumah pompa araya sebagai pembantu 
saluran kalibokor agar mengurangi genangan di Jl. Arief Rachman Hakim dan 
mengurangi beban rumah pompa kalibokor.  
Kajian dilakukan dengan cara menghitung nilai hujan rencana dan debit banjir 
rencana, kemudian menganalisis eksisting yang ada dan diakhiri dengan 
merekomendasikan desain kapasitas pompa yang baru. Hasil dari perhitungan 
analisa didapatkan debit rencana yang masuk pada saluran primer Kalibokor sisi 
Jl. Arief Rachman Hakim sebesar 18,56 m3/det sedangkan kapasitas eksisting 
saluran primer Kalibokor sisi Jl. Arief Rachman Hakim hanya dapat menampung 
kapasitas sebesar 16,6 m3/det 
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Kalibokor Channel is one of the primary channels in East Surabaya. This channel 
overflows during the rainy season. The inundation height that occurs is between 
0-15 cm. Some of the flood-prone areas that the channel passes through are 
Manyar, Klampis, Gebang Putih, and JL. Arif Rahman Hakim. The Surabaya 
City Government built the Araya pump house as a helper for the Kalibokor 
channel in order to reduce inundation on Jl. Arief Rachman Hakim and reduce 
the load on the Kalibokor pump house. 
 
The study was conducted by calculating the value of the planned rain and flood 
discharge, then analyzing the existing one and ending by recommending a new 
pump capacity design. The results of the analysis calculation obtained that the 
planned discharge entered the Kalibokor primary channel on the side of Jl. Arief 
Rachman Hakim is 18.56 m3/s while the existing capacity of the Kalibokor 
primary channel on the side of Jl. Arief Rachman Hakim can only accommodate 
a capacity of 16.6 m3/s. 
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Dari analisa pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
 
1. Total debit rencana Sal. Kalibokor sisi Arief Rachman Hakim  
No Nama 
Q 
(m3/det)   
1 Q10 Sal. Kalibokor sisi Arief Rachman Hakim 9,49 
2 
Q masuk dari Sal. Kalibokor sisi Menur 
16,19 
Pumpungan   
 TOTAL 25,68 
 
Debit yang keluar dari Sal. Kalibokor sisi Arief Rachman Hakim  
No Nama Q (m3/det) 
1 Q keluar menuju Sal. Araya Barat 3,85 
2 Q keluar menuju Sal. Araya Timur 3,27 
 TOTAL 7,12  
Maka 25,68 - 7,12 = 18,56 m3/det debit yang diteruskan ke 
hilir. 
 
2. Dimensi eksisting Sal. Kalibokor sisi Arief Rachman Hakim 
sebesar 16,6 m3/det, sedangkan akumulasi debit rencana pada 
Sal. Kalibokor sisi Arief Rachman Hakim sebesar 18,65 m3/det. 
Maka terdapat luberan sebesar 1,96 m3/det. Setelah dilakukan 
normalisasi dan pengangkatan sedimen pada saluran, didapatkan 
debit yang mampu ditampung oleh Sal. Kalibokor sisi Arief 
Rachman Hakim sebesar 22,58 m3/det. 
 
3. Operasional Rumah Pompa Araya masih belum mampu 
menampung debit yang masuk ke Sal. Araya Timur. Diperlukan 
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